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ANATJISIS HIDEOLOGI KEEUTUHAN ATRE PADA
DAERAHIBTCGASI PAKKAT

Selomo Stmaniniak
ABSTEAR

Indonesia pada umumenya, femaak Sumatera Utara, menwlik jumlah pendaduk
vane qukip hecar cafa perkembanzan penvindnk yang pesat, yanE Memnil adams
poduksl panzan dalam julah beswr uniok menghindan keturnhan pangan carfadip

procukifitas pangan, dimana fojuanmya menFans sipast ejadinya kesanjangan antam [ajm
kebohuhan paneam  denpan  produkiffas pansan Upfuk i pembanmman  dan
perieemaneyn dsarah mgms & seforub wilevah MNusantara pedu dilakokan temmasik
daerah meaa Pakkat vans meropakan salah zafn areal mpas potamsml bagl Sumaters
Uan

mmmmmmﬂmmmiwwm
sehuruh areal mgas1 vans dwencanakan ata tdak. Foma menentokan jadwal tapam yams

tepat, sebmnzpa hasil vane dthaapkan maksimml

Arphzrs hednolom Eebumhan am i dasah mgasl Pakkal I barmmuan umk

mengetabnn ketersadiaam ar G Ask Sirahar, apakah memcukumi unfuk mensam daerah
mzal Bakkat vamg hiasmya 335730 b Analkes iml meliun parfihmean ksturohan 2
meysl pala tinam dan debit andalam Perhirmmzan mi dulakmican berdycarican i -tean
perencanasm dan standar Perencanaan Ingasi yans dikshiarkan oleh Departemen Pelienaon
Unurn Deareliterat Jenderal Penzaman

Dan apahi=x hidrobogs i dikefalnn babva poda tanam yang mensunfurskan adalah
altematif 4 dengan besarn kefurmiban air mza< (INFE) sebesar 7,11 mi'det dengan poila
raram padi-padi-palawna. [Dan nesa diketame babma debit air vany tersadia di Ask Sirahar
AT menFiry daerah in=as) Pakkar
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BABI
PENDAHULUAN

11. Latar Belalcane

[eersh Sumaters Utara adalah sslah satu propins yang mempunysl potensi
penzembangan areal pertanicn. Memnyadan stz pentingrnya sistim j@ningan ingas dalam
menunjang bidang perf@anian, pemenntah berupsyes  membenkan pnortas  pada
persaikan dam peningkatan sistim jarningan insas sedang dan keol. Dinas Pengairan
Propinzi Sumatera UHara skan memperkuat kemampusn dalam operasi dan permelilaraan
serta mengkutoertakan para petani dalam pengelolaan air. 3ah sotu wabha Pemenntah
di bidang peningiatn pertanian adalah pekenaan Survey, Imeestigation & Desipn (31D}
paca Deerah Ingas Pakkat yang teretzk di Kabupaten Tapanuli Lhara.

[ilam penpembanean Doerabh Ingas Pakkat peru dirercaonakan sustu langich-
langkah pendekatan umom dan pelas. Cara pendekatan dengan rumues-rumes empins
yang diharapkan dapat mewakli kejadian-kejadian yang sebenarmya di lapangan, dengan
demikian akan diperoleh suatu rencana yang aku=t Salah satu hal yang akan ditelis
=dalah @re-cara pendekatan hidrolog yang ssnzat besar perananmye dalam perencznaan
suatu sistimyfjannzan ingssi dan desain bendung di Deerah Ingzs Pakkat Dengan dasar
pemikiran di atas, dalam hal ini perencanzan Doerah ingasi Pakict ini diperlukan studi
perercanaan yang mendalam demi kelangzunsan dan masa depan dasrah pertanian. Hal
imilah yang mendorons penelitl mempelajan secara khuses temtang analisis hidrolos
Daerah Ingasi Pskkat Dengan memperhatican potensi sumber days alam melalu
pembuztan dan penpoperasicn serta pemelibarsan sstm janngsn ingas, dibcraspkan
produksi pertanian skan kebih meringkat.

1.2 Malcsed dan Tojman

Bdapun maksud analisis hidrolog kebutuban @ir pada Deosh Ingasi Pskkat in
adalah menganalisis data hidrolog sesuai keperiuan desain sisbm nges dan menghituns
poiens zir yans ads uniuk bepenting=n ingas.

sedangkan tujuan dan analiss hidrolog ind adalah untuk mengetahuil ketersediaan
=ir Aek Sirahar dalam hubunganmya dengan kebutuban air atas areal pertanian yang
berdasarkan peda luasmya daersh ingas. dimana dan debit air yames tersediz pada sungsai
iri nambnya dapat diketabul apakah mampu mengain areal yang direnenakan atau bdaic
Sedzan hu, juga untuk mengeizhu pola Enaman yarg ook diterapean untuk Daerah

Ingzsi Padat, sehingez kematan operazi dan pemelibgraan yang proporsional, tepat
wakiu dan tepat puna dapat dilaksanakan.

13 Permasalabhan

Kendzla yang ditermui peda areal proyek Daersh Ingesi Pakigt dalam pola usabha
@ni pada umumnya adalah ketersediaan sumber air, hal ini disebabkzn banpunan utama

dan daerah ingas tersebut sudah tidok dapat dimonfaatcan oz, zerta kondisi saluran
yanes rawan terhadap bahaya longzor. Pemanfaatan sumber doya air damn tata pena [shan

di Deerah Ingasi Pakkat masih belum optimal. dan dapat dilihat dan masih masih oukup
luasrya lEhan-Ghan yang masih berupa semak belukar dan daerah-daerah yans
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tergenang. Dengan kondisi sepert ani, prakts manfaat yeng didapat oleh masyarakat
sebempat dan seldor pertasnian masih relatf sangat keoil.

Gerang=n air yangs terjadi di arezl pertanian ingasi akibat limpasan permukcan yane
terbentuk dan cursh hujan dan selanjutra mengis daersh-daerah celungzn dan kerana
baingunan utama dan caerah ingas ni sucsh tidsk dapat dimanfaatkan [ae.

Sezra umum, peda perencanaan ingas banysk permasalzhan-permassizhan yang
dimulai dan perhitungan debit air yang tersedia sampal perencanaan salursn ingas ity
cenadiri.

Bdapun permiasalahan yang tenjadi adalah merencnakan bangunan wiama, berupa
berdung tetap dengzn mempertimbangkan faktor telonis yamg ada, exonomi dan
kermudzhan dalam kepatan pelaksanaan onstruks serta operssi dan pemeliharzsannya
dalam hal ini berapa debit yang dibutubizn pada areal yang akan diain., merencnakan
caluran pembawa dengan mengantisipas bahaya lonssor, menshitung ketersedizan air
pads Ask Sirahar dan kontinutasmya, menghitung luas deerah ingasi yane akan dizin dan
mernghitung debit sr pads sumbermys serta kebutuhan air tanaman dan pola tanam.

BABII
TINJAUAN PUSTAKA
11 Umom

Secora wmum hidrolom  adsich dlmu pengetabuan yamg mempelajan tentang
kehadiran dan perakan airdi alam. Secara khusus menurat SN Mo, 1727-1589-F, hicinoloe
dedefinisikan sebagai ilmu yane mempelsjan sisbm kajadian air di gtas permukaan dan di
dalam tanah. Definisi tersebut terbatas pada hidrolog rekEyssa. Analisis hidnolos
dimaksudkan untuk mempredikst keberadaan sumber sir pada daerah kajian dengan

menggunakan persamaan empirs yang memperhitungkan parameter-parameter alam
vans mempengsrahi. Secongkan cor analisa hidrologl ini ditujukan utuk memberkan
perkiraan menganai ketersedizan air, kebutuhzn air yang mungkin tegadi.

Pengzunaan metode dan parameter yang dipunskan dalam amalisis hidrolos
disesuzikan dengan kondis arezl proyek dan ketersediaan data. Anzlisis hdrolog vane
dilakukan sehubungan dengan perencanaan jaringan ingas adalah meliput:

1. Anzliss kebutuhan sir ingzsi
2. Cursh hujan efektif,
b. Evapotranspirasi;
c. Kebutuhan air untuk perpapan lahan;
d. Kebutuhan airingas di sawah

2. BAnazliss debit andalan
3. Perkodasi

d. Nerac ir
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Kebutuhan air ing=si adalah bamnyalomya ar yang tersedia dan dibutuhkan untuk
mengelols sugtu doerah inzas, urtuk mengain areal persasahan. Barvaknya @i yane
diperukan wrtuk Sstm janngan nsas jues dbtentukan oleh berbazal fRkdor diantaranya
poa tanam dan jenis tanaman.

Urtuk menertukan besarmya air yang dibuotohdon untuk keperusn ing=sl atsu
keperiuan air di sawsh (MFR), terlebih dzhulu dikitung besarrrea kebutuban Sir untuk

peryizpan lahan (PWR) pengruncan korsumitf [ETc), periolas dan rembeszan (P dan
pererantian lapizan s (WLR) Kebutuban sir irzssi di ssash (NFR) jups dipengsruhi oleh
fakbor-faictor [3in sepert cursh hujan efektrf [Re), kebutuhan perngambilan air imzas (DR),
dan jurs faktor ehzensi ingss secrs keseluruhzn (n). Perarsan kebutuban air ingssi
seboral berkot:

NFR = Ec+P+WLR-Re

dimanac

NFRE = kebutwhan Sirimgasi di sawah (fdetfha)
DE = kebutuhan Sir di pintu pereamibilan (ifdetha)
Elc = pengeuncan konsunrtf (mmhan)
o = pericodasi {mmyhan)
WLR = pengEartian lzpizsn 2ir (mmyhan )
1 = afisianas ing=s secara keseluruban
Ref = purah hupan efekaf {mm'han)

1. Curah Hujamn Efektif

Curzh hujan sfeictf cidefirisiizn s=bagsi bagan dan keselunaban curah hujan ysne secars
efekif tersedia untuk kebutuhan air beg tanaman. Untuk tareman pedi bizsany= curah
hujan efektif diprediksikan sebesar A0 dan curak hujan tengah bulznan dengan

probabiliizs B0FE, denzan bertuk persamaan:
Ref =0, 70 x Raa

2. Bvmpotrsnspirasi

Kebutuhan air atau yang s=ring disebut dengan evapotranspiras adslah gabunsan
dan dua sstim yartu evaporasi dan trarspirasi. EBvaporss @lah pensiwa berubahnya air
mer jadi uap dan berperak dan permukazn tanzh dan permukaan @i ke odara. Transpiras

ialzh proses penguapan dan Sraman =0 tumbuhan ke stmoshir. Jadl prosss penpuapan
dan permubk=man @i, permukaan tsnah dan dan tumbuhan disebut evapotranspiras.

Fekimr-fakbor yang mempengarshl evspotrerspirasiialah temperstur, snar matahan,
kelembaban uvdars, ecepatan angn, tekaran wdara dan laindzn, yams salins
berbubungsan satu denpzn lainma.

Urituk perhitungan evapotranspirasi digunakan rumus Penman Modrkas: Metode
Mececo/Prosda adalah sebazan berlkout:

ETe =B |Hi—Hk) +(1- B)E=
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Hi  ={l—rjRafal=a2. 3

Hb  =oocad (ad—ad. ved) [25+36. )
Ez =026 [ea—ed)j1+006. L]

ed =PRh.ea

3. Kebutuhan Air unbuk Peryapan Labam

Keburtuhan sir untuk peryiapan la han tmumenya menemtubkan kebutubam air
maksimad suatu proyek imzasi dan bessrrya dipengarubil oleh jangks walkby penyelesaian
pekerjaan penyiapan [shan serta jumizh air yang dipsrukan untuk penyiapan [shan
‘Waktu yang diperiukan urtuk peryizpan lshan diterstukan olehs kondisi sosial bodzya
yargs ads di daerah penanaman padi. Untuk dassrah ssng bary, jangka walktu perviapan

lzhan dapat drtentukan berdas arkan kebizsaamn yang ada di dee=rah terdekat yang sudah
mernpurryal janng=m ingas teknis. Jumlzh air ygang d ibutu hkan setama permyiapan lakan,
erpantung cEn kondis tansh dan pola tEnam yang ditetapkan. Yan de Goor dan Jistra

(1968]. membuat ooatu metod & untuk pempapen lahan yang dapat digunzkan pada
kondisi dan keadaan tanah yang berbeda—beda . Persamaannys adalah sebagai ekt

M.&
|
M mEo<F

L_Il.'l.T

5

[P

d. Penggunaan Komsumtbrf

Perzzuniaan konsumbtt adalab jumilah air yang dipakai oleh taraman urbuk proses
fofosintesis dengan mengrunakan dzf@m  ikdim, koshsen f@oaman pada tahap
pertumbuban. Prediksi besarmn pengpunasn korswmtt dilzkukan dengan menggunakan
per==imaan s=pert berkoet :

ETc=k. ETo

2.3 Dbt Sredalam

Debit sndzlan [defendabbe low) adalah debit aliran sumgzi yane dapat diandalkamn
uniuk memenubd kebutishan air inges pada suaty areal rencana. Debit andzlan wuetuic
perencsnasn Ingas: adslah debdt yvarg mempunyar probabiitss keyadian BO%. Wnduk
mernghasilican debit inl yang paling baik sdalah dengan mengunaican ouatu wrutam data
delsit Debit andalan uetuk satu bulan adclzsh debit dengan kermungkinan terpenuba

adalah BFfe sizu bd sk terpenuhd 200 darn wakitw bulan .

Pacis Daeralh Alirsn Sungesi (DSA) Ask Sirsmar, debt andsian dihtune dengar
berdiazarkan metode Dr.FJ Mock Metode ini didssarkan pesda data oarah hujan,. data
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kKlimatolog dan kondin dan daerah aliran sungal yang bersangkutzn. Adzpun datz yang
diperiukan dalam perhitungzn metode Dr.FJ Mock, antara [ain:

- huan bulanan rata-rata ()
- hean Frupan beutsnan rata-rats (har]
- sympobanspires (mmSbulan)

Debit andzlan metode neraca air Dr.F Modk, diromuskan sebazal beriout:
RO = DRO + BF

2.4 Perioola=i

Perkndasi adalah proses meresaprya 3ir permukazn ke dalam tansh melziul pon-
pori tamah. Loju perkolasi sangat berpantung kepads sifet-sifat tanah. Pads t=nah
lempune berat dengan karaktenstik penegolahan yang baik, laju perkolasi dapat mencapai
1 5¢d 3 mmy'har. Pada tanah-tmmnah yang lebih ringan, Gju perfoolasi biss lebib tingg.

Dari hasiFhasil penyelidiian tanah pertanian dan penyelidikan kelulusan, besarmya
laju perkolasi serta tingkat kecocokan tanah wrtuk pengolahan tenah dapat ditetapkan
dan diznjurkan pemaizanmya. Guna menentukan perkodasi, tinggm muka air tanzhh jusa
Farus diperhitungkan. Perembesan teradi akbat menetesrwz air melalun tangeul sowah
Untuk daersh inzas bemndung ind [2gu peroolasi diambil sebecar 3 mmgthan.

2.5 Nersos Sar

Merzz air adalzsh keseimbangan antara jumilah kebutuhan air ingas dengan jumiah

ketersedigan sumber sir dan suatu areal proyek. Usaha urtuk menshasilkan yang baik
adalah denzan meminimalkan kebuwtuhan air ingasi.

EAB ITI

LANDASAN TEOEI
3.1, Kondia Umnm Daeral Ingas
311 Topograh dan Tata C-uma Laham

Dan peta topograf dapat dilihat balwwa areal propex Daerah Ingzsi Pakkat yang terletak
di Desz Sibonpek, Stahattahal. Pakkat dan Sinamo il mempunyal keminngzn [shan
berkisar antars 0.5%-15%, dimana arealnys terpisah-pizah di sepanjane jalan antaras Dess
Stahal-tzhal — Pakkat dan Desg Sitingak — Pakkat. Tata puna [han berupa arezl sawah
madah huan, ladang/eebun, semak belukar, hutsn nngan dan pemukiman, dimana
sebarian beszr areal didominas oleh lahan semak belukar dan hutan ringan. Berdasarkan
hasil-hasil pengukuran, pembapan tata guna lshan pada arezl proyek Daerzsh Inges=
Pakicat ceperts disajikan dalam tabel berkut
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Tabel 3.1. Tata Guna Lahan Daerah ingasi Paklost

Mo | Tets guna lshan Lumz (Ha) | Persentas= (%)
1 | Sawah tadzh hujan 235250 | 3647

2 | Ladang/kebun 109250 | 1787

3 | Hutan ringan/semazk belukar | 2252750 | £1.33

4 Pemukiman 142 50 2 33

Total Luas Areal Tendkur 211500 | 100,00

Total Luas Aresl Desain 355750 | 5618

Sumber - Proyak Inges Sumatera Utaro [R5, Medan
3.1 2. Stazion Cursh Hujan

Jlumizh stamon pencatat hujan d Dl Pakkat dan DAS Aek Simhar yang diznggap
mewakli ada dua yadni di Stingo dan Parlilitan. Deta curah hujan yang diambil dan dua
stasion ini masing-masing denzan data pengamatan sebamyak 15 tahun

Untuk perhitungan kebutuban air pada petak zowah (NFR) dipunzkan data dan
Sqamon Shnjo mengngat SEsion in yeng paling dekst denzan areal ingas. Sedangkan
untuk perhitungan debit andalan sungai Ask Sirahar digunakan data dan Stasion Sitinjo
dan 3azion Parlilitan (keduarnya berada dalam dasrah tangkapan air Sungal Aek Srahar).

3.1 3. Hidroklimatolog

Hicroklimztolos merupakan keadaasn rerata cusca suatu dasrah atau tempat dalam
periode/waktu tertertu, dan pada uvmunys dipengarvhi oleh letak zeoerafiz dan

ketingzian daerah tersebut. Vanas ikhm ind ditentukan oleh berbagsi parameter, antara
lain intensitas ourah hujan, han hujan, kelembabsn wdars, suhw udara, kecepatan air, dan
|lama perinaran matshan.

3.14 Sumber far

Sumber zir yang dimanfagtkan vntuk mengain areal ingEs pada umumnya
memanfaatizn suplad sir dan Aek Sirahar.

3.15. Lokmsi

lokasi Deerah Ingas PGt berada di welayah Kemmatan Pakkat, Ksbupaten
Taparnuli Ukars, dan secara geoprahs teretzk pada 02° 29° 327 LU - 02 36° 33" dan 96°
30 30PET - 9E° 36" 30 8T.

3.16. Kondisi Jaringan Irigasi

Breal Deerah Inigssi Palkat seluss $3557,50 ha, sebelumnya mervpakan areal ingssi
teknizs yane dibargun pada tahun 1903, nomun belzkanman ini arezd inzss tersebut sudah
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tidak mengandalican ingasi teionis, mengingat terjadi kerusakan pada tubuh bendung dan
Jaringan.
Kernusakan pada tubuh bendune dan jaringan inzasi il mensaicobatkan areal ingasi

yang seharusrya untuk fanaman padi dan palawi)s dengzn pola tanam dan pengamatan

asir yang terstur sekareng beralih fungst menjedl perkebunan @naman coldat dan
@naman keras |ainmya.

3.2 Kebutuban Sir Irigasi Pakkes

1. Pola Taram
Pola tanam di dasrah ingesi Pakkat disesuasikan dengan kebiassan masyarakat setempat
yaitu padi-padi-palawvia.

2. Curah Hujan Efeictif [Ref)
Curzh hujan efektif diltunge mengrunaican persamaan pada bab I, dimama data curah

hujan yang digunzkan adalah data cursh hujan setengzh bulan dan Stz=ion Sibnjo selama
15 tahun

3. Bvapotranspiras: (ETod

Untuk menghitung besorma evapofrarnspirasi yang terjadi disunakan rumus Penman
rasdifikcas] metode NedecoyProsica seperti paca persamazn peda bab 1. Data klimatolos
vang dipakai untuk perhitungzn evapotranspirzsi dizmbil dan 5tasion Sitnpo.

Z. Pengrunaan Konsumtf (ETc)

Eebutuhan air untuk pemgrunaan konsumtif [ETc) dihitung dengan menggunakan
persmmean B pada bab |l. KEoefisen tanaman yang dipaka mengpunaizn koefisien
tanaman yang dikeluarkam oleh Dinen Pengairan Bina Prosram PSA 000,

3. Kebutuban Air urbuk Penyiapan Lahan [LF)

Esbutuhan sr untuk penyizpan ahan [LP) dhtung mengpunaizn metode Van de Goor
dan Zilgrs, seperti pada persamaan pada bab |l Untuk daersh ingasi Pskkat, jangka
walkiu pemyiapan lahan biasamya 1,5 bulgn.

6. Kebutuhan Air untuk Pengrantian Lapisan Air (WILR]
Pergrantian zpizan air dilakukan sebamyak dua kali yaitu seminery satelgh pemupukan
dan du= mingzsu berkutrya, dengan tinge lapisan @ir 50 mm sslams dus mingew

7. Perkoiasi [P
Uintuk daersh ingas Pakicat, laju perkolazi diambil 3 mmyhan

3.3. Perhitungan Debit Andslan

Lintuk mengetahul ketersediaan zir di &k Sirghar untuk kebutuhan air ing=s Pakdcat,
dianzlisis berdasarkan data curah huyyan bulanan yang tercatat pada stasion penztatan
cursh hujan yakna Stasion Sitingo dan Sasion Parliltan. Prediksi besaran debit andalan

Sungzi Aek Sirabar dignalins dengzan mengsrunakcan metode DE. WV Modk seperti pada
pers=imaan pada Bab L
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412 Kebutuhan Air Irizas
Table 4.1. Kebwtnahan Air Irigasi di Daerah Irieasi Paldeat (Alternatif 1 sampai 17)

Linustan Periode Tansman [Eulen| MIFR (It det Ha| DR (It/det,'Ha)
ajt, Padill Padill | Pel=vwija | Padi| | Padill | Falawia | Pedil | Pedill | Pelsiga
Alt.—1 Ok 1 PFebl |Juml 1.23 1.8 0.2E 152 167 [
At —2 Nopl | Marl | Jull 112 .5 023 1.7Z 1<7 s
At —3 Dz 1 Aprl |A=stil 0.54 .53 0.2E 1= 143 L
Al —4 Jan 1 Meil | Sep i 0.93 1.3 .37 14= 2000 (8
At -3 Pedl |Juml |OEtil 1.08 127 .25 167 156 ==
&alt.—B Marl |Jull NooD 1 0.96 1 18 Zs 1= 152 3T
At -7 Apr 1 1 Ders 1 0.93 111 o.24 14s 1.0 LT
Alt.—B Meil | S=pl | Jand 1.340 113 .21 L 00 177 033
Alt. -5 Jum 1 Okt]l |Pebi 127 129 .15 1 55 153 s
At.-1k |Juil Nopl | Marl 1.18 112 (R 122 17L oLFE
At —11 | Agtd 1 |&apri 1.11 c5d LAz 1.0 1= ors
At —1Z | Sepl Jan 1 hdimi 4 1.15 .53 43 1.7 123 oEs

4.2 Analisis Debit Andalan
421 Pertmtungan Eats-rata Curah Hujan dan Han Hupsn Bulanesn DAS Ask Sarabher

Tabel 4.2 Rate-rats Curah Hupn dan Har Hupn Bulanan
D5 Aek Sirabar

L s Bl v | T, Ty
b= |
o -z prre Ase e B il AT T Ol W Dnki e gl
hirin & S ED | M2k | sl 13 | SREAT | 1537 | ST | HHET | ahrd? | TS 56D | AaEd | LA S
i Ear 134000 | A35 T | B 13400 | RS R | 15T | 700 | HMDD | ahisd | 0T | 19537 | a0l | hAataid
ENT =TT IR | G50 ]7 | S0 | J94A4T | SR 1) | iSENE | 788 | HAAY | ARLTE | A0 | IR | AaDaAT | Akl 77
= LT H & B T 1&5TE Y
e |
L e MEr L T T T T S Dk L k] i
Wciax 530 1100 174G T2T L1000 4 & T 12 42 T2l g el e B
wxtrar 1107 11 i Rt L1 il g L3 a0 frd3a e gD RS LE2
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EAEB 'V
RESIMEULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Dengan melihat pembahasan sebelumma mulal dan tjawn pustela sampas
dergan aplikazi perhitungan kebotubhan air di Doerah Ing==si Pakdot, maka dapat
disimpulkan sebazai benkout:

1. Dan hasil perfrtunzan debit andalan pada sungai Axk Sabar yang dibibung dengan
metode Dr. 'V 1. Mock, dapat dilihat babvwa debst andalan yang terkecl pads bulan
Juni sebesar O = 9,39 m' /det, dan debit andaken yang terbesar pada bulan Maret
yau sebesar 0 = 16,66 m'/det.

2. Pola tanam Deerah Ingesi Pakkat yang menjadi pilihan adalah sitematif £ dengan
besar kebutuhan air ingas madsimum [NFR) sebesar 7,12 m' et dan Jadwal mnam
sebarai berikout:

# Masa mnam padi |
Mulzi pada akhir bulan Januarn sampzi dengan sl bulan Mei
= [Maza tznam padi |l
FMuzi pada akhir bulan Mei zampai dengan awal bulan September
# Maza mnam palawaja
Mulki pada awal bulan S=ptember sampai dengan akhir bulan Desember.
5.2 Saram

1. Mensingzt sebapan beszr manyersizt di sslotzr ingssi Pakkat memilie mata
penicaharian bercocok tenam, sebalknya jika deerah imEas ni dikembangkan
wembali, schingra dapat meningkatkan tarsf hidup masyarakat Pakbat. Dan jusa
diharapkan meningkatkan Pendapatan Asl Deergh (PAD) Kabupaten Tapanul Utara
dari sektor  pertanian seiefigus menjadikan daersh ini sebagai lumbung beras bagi
Prpins Sumatera iz

2. Setelah mengetahul babwa tdak berfungsinya daerah ingas Pakkat bukan
dizebzbian kurzngmys debit air Aek Sirahar tetapi karena kerusakan pada j@ringan
saluran ing=si. maka peru dilakukan perbeikzn/pembangunan kembsali salu=m yang
=iz sehingza debit air dan Aek Sirghar tidak banyak terbuang,
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3. Bila daerzh ingasi Pabkkat il dapat dikembangkan kembali, dibcrapkan peranan
[knas PL) Pengairan Propins Sumaters Wtara dalam membenkan permyuluhan dalam
memelihara janngan ngasi yans ada, mengineat sebaman besar kasus tidak
berfungsinya janngan ingas di Indonesia bukan dissbablzn faktor perencnaan
melginkan karenz kursngmya peranan masyarakat dalam hal i P3A& (Paguyuban
Peizrni Permakzi Air) dalam memalihara jannzan ing=si.
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